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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pengujian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh 

penulis dalam menganalisis perkembangan perekonomian dengan melihat 

perkembangan indikator makro (pertumbuhan ekonomi atau PDRB) dan sektor-

sektor yang mempunyai daya saing di kabupaten/kota Provinsi Bali, dengan 

menggunakan metode analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share. Dengan 

demikian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Dari perkembangan pertumbuhan sembilan kabupaten/kota Provinsi Bali rata-

rata mengalami laju pertumbuhan yang meningkat pada tahun 2010-2019, pada 

tahun 2020-2021 laju pertumbuhan melambat dan daya saing mengalami 

penurunan akibat Corona Virus Disease atau Covid-19. 

2) Analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan daya saing yang tinggi di 

kabupaten/kota; Kabupaten Badung pada sektor Pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang, Konstruksi, Penyediaan akomodasi dan makan 

minum, Informasi dan komunikasi. Kabupaten Bangli pada sektor Pertanian, 

kehutanan dan perikanan, Jasa lainnya. Kabupaten Buleleng memiliki daya 

saing yang lemah. Kabupaten Gianyar pada sektor Penyediaan akomodasi dan 

makan minum. Kabupaten Jembrana pada sektor Pertanian, kehutanan dan 

perikanan, Transportasi dan pergudangan. Kabupaten Karangasem pada sektor 

Pertambangan dan penggalian, Transportasi dan pergudangan. Kabupaten 
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Klungkung pada sektor Industri pengolahan, Administrasi pemerintah, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib. Kabupaten Tabanan pada sektor 

Pertanian, kehutanan dan perikanan, Pertambangan dan penggalian, 

Administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib, Jasa lainnya. 

Kota Denpasar pada sektor Pengadaan listrik dan gas, Pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, Konstruksi, Jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial. 

3) Analisis Shift Share menunjukkan rata-rata memiliki laju pertumbuhan yang 

kuat namun memiliki daya saing yang lemah. Pada sektor transportasi dan 

pergudangan rata-rata kabupaten/kota memiliki laju pertumbuhan yang lambat 

namun dengan daya saing yang kuat. Dari 9 kabupaten/kota, terdapat 8 

kabupaten rata-rata memiliki pergeseran positif, Kota Denpasar pada sektor 

pertambangan dan penggalian memiliki pergeseran negatif. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian diatas, maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

lembaga maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1) Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi yang 

pada tahun terakhir ini mengalami penurunan yang signifikan akibat pandemi 

Covid-19, diharapkan dengan peningkatan laju pertumbuhan ekonomi akan 

menstimulus daya saing sektor-sektor di kabupaten/kota Provinsi Bali. 
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2) Pemerintah diharapkan dapat meninjau dan mengevaluasi daya saing dan 

pertumbuhan perekonomian daerah, dengan melihat hasil analisis Location 

Quotient (LQ) rata-rata kabupaten/kota mengalami penurunan daya saing dan 

kekurangan pasokan di beberapa sektor sehingga harus mengimpor dari daerah 

lain. 

3) Pemerintah dapat meninjau laju pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota 

Provinsi Bali, dari hasil analisis Shift Share rata-rata laju pertumbuhan 

ekonomi daerah lambat dan terdapat satu daerah yaitu Kota Denpasar memiliki 

pergeseran bersih yang negatif. 
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